ditanggungnya, tentu ia merasa berdiri selama 
empat puluh (tahun) itu lebih baik baginya dari 
pada tetap lewat di hadapan orang shalat itu. ” 
(HR. Bukhari). 

b. Mengeraskan Suara 

Larangan ini didasarkan pada sebuah sumber yang 
berasal dari As-Saib Bin Yazid ia menuturkan, 
”Ketika aku sedang berdiri di masjid, tiba-tiba 
seseorang melemparku dengan kerikil. Aku pun 
menoleh kepadanya, ternyata ia adalah Umar Bin 
Khattab. Ia berkata, ” Pergilah dan datangkan dua 
orang tersebut! ” Lalu aku membawa kedua orang 
tersebut. Umar berkata, ”Siapa dan dari mana 
kalian ?” keduanya menjawab, ”Dari Thaif.” 
Umar kemudian berkata, ” Seandainya kalian 
adalah penduduk negri ini, tentu akan membuat 
kalian pingsan, (lantaran) kalian meninggikan 
suara di masjid. ” (HR. Bukhari). Isyarat larangan 
ini ditujukan bagi sesuatu yang tidak ada 
faedahnya, sedangkan sesuatu yang didalamnya 
terkandung manfaat dan darurat, maka boleh 
sebagaimana pendapat Imam Al-Bukhari. 

c. Jual-Beli 

Secara asal hukum jual beli adalah mubah (boleh), 
namun ketika transaksi ini dilakukan di dalam 
masjid, menjadi terlarang. Termasuk dilarang 

adalah berpromosi di dalam masjid. Rasulullah 
menegaskan larangan ini; ” Apabila kalian melihat 
orang yang melakukan jual-beli di dalam masjid, 
maka katakanlah, ”Semoga Allah tidak 
menjadikan untung dalam perdagangangmu. ” 
(HR. At-Tirmidzi, Hakim, Ad-Darimi). Dalam 
riwayat lain disebutkan, ”Bahwasanya Rasulullah 
M melarang jual-beli di dalam masjid. ” (HR. Abu 
Daud, Ibnu Majah, At-Tirmidzi, dan lainnya). 

d. Mencari dan Mengumumkan Kehilangan 
Masjid dibangun untuk urusan akherat, bukan 
untuk kepentingan duniawi, terlebih pribadi 

maupun golongan. Makanya Rasulullah 



bersabda, ” Barang siapa mendengar seseorang 
kehilangan di dalam masjid, maka katakanlah, 
” Allah tidak mengembalikan barangmu ” sebab 
masjid dibangun bukan untuk kepentingan itu. ” 
(HR. Muslim). 

e. Memasukkan / membawa gambar 

Masjid merupakan tempat mulia dan memiliki 
kehormatan. Tidaklah layak memasukkan sesuatu 
yang haram ke dalam masjid. Karena malaikat tidak 
memasuki rumah yang didalamnya terdapat anjing 

dan gambar. Dari Ibnu Umar ia berkata; Jibril 

berjanji kepada Rasulullah M untuk menemuinya, 
dan terlambat hingga saat ini terasa berat bagi 
Rasulullah Kemudian beliau keluar dan 
menemui Jibril dan mengadu kepadanya. Maka ia 
berkata, Sesungguhnya kami tidak memasuki rumah 
yang padanya terdapat anjing dan gambar. (HR. 
Bukhri) Perlu dicermati dan diwaspadai serta 
dijauhi dari masjid-masjid adalah buku-buku yang 
terdapat gambar-gambar yang bernyawa, majalah, 
buletin, koran, kalender, foto-foto demikian pula 
dengan pakaian bergambar, nyeleneh dan aneh, baik 
untuk orang dewasa maupun anak-anak. 

f. Campur Baur 

Tentunya larangan ikhtilat (campur baur) ini tak 
terbatas di dalam masjid saja, tetapi juga di tempat 
lain. Karena teks larangan dalam hal ini bersifat 

umum. Rasulullah M bersabda, ” Janganlah 
seorang laki-laki bersepi-sepi dengan seorang 
wanita. Sebab yang ketiganya adalah setan. ” (HR. 
Ahmad). 

g. Wanita haid/nifas 

Orang junub, wanita haid atau nifas tidak boleh 
masuk masjid. Allah Sg berfirman, “Dan jangan 
pula menghampiri masjid, sedang kamu dalam 
keadaan junub, kecuali sekadar berlalu saja, hingga 
kamu mandi. ” (An-Nisa: 43). 

Wallahu’alam. 
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Arba’in An Nawawiyah 


<3TjE> aJIooT^P [po2 cfYo 

Sesungguhnya setiap perbuatan 
tergantung pada niatnya & 
sesungguhnya bagi tiap-tiap orang 
apa yang ia niatkan. Maka barang siapa 
yang hijrahnya menuju (keridhaan) 
Allah & Rasulnya, maka hijrahnya ke 
arah (keridhaan) Allah B Rasulnya. 
Barang siapa yang hijrahnya karena 
dunia atau seorang wanita yang ingin 
dinikahinya, maka ia akan 
mendapatkan apa yang diniatkannya. 

[HR. Bukhari - Muslim] 




Mohon jangan dibaca 
Saat khotbah berlangsung! 


Tauhid adalah mengesakan Allah dengan beribadah dan 
mengkhususkan dalam berdo'a kepadaNya semata. Ibadah merupakan 
tujuan penciptaan alam semesta ini. Allah berfirman, "Dan Aku (Allah) 
tidah menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
menyembahKu. " (Adz-Dzaariyaat: 56) Tauhid berdasarkan Al-Qur'anul 
Karim ada tiga macam: 

1. Tauhid Rububiyah 

Artinya mengesakan Allah St dalam hal perbuatanNya. Seperti 
mencipta, memberi rezeki, menghidupkan dan mematikan, 
mendatangkan bahaya, memberi manfaat, dll yang merupakan 
perbuatan-perbuatan khusus Allah Sfe. Seorang muslim haruslah 
meyakini bahwa Allah tidak memiliki sekutu dalam RububiyahNya. 

Yaitu pengakuan bahwa sesungguhnya Allah adalah Tuhan dan 
Maha Pencipta. Orang-orang kafir pun mengakui macam tauhid ini. 
Tetapi pengakuan tersebut tidak menjadikan mereka tergolong sebagai 

orang Islam. Allah ^ berfirman, "Dan sungguh, jika Kamu bertanya 
kepada mereka, 'Siapakah yang menciptakan mereka', niscaya mereka 
menjawab, 'Allah'." (Az-Zukhruf: 87). Setiap orang (termasuk jin) 


mengakuinya, Mereka mayakini Tauhid Rububiyah ini, sebagaimana tersebut dalam firman Allah 
Artinya : Katakanlah, Siapakah yang mempunyai tujuh langit dan mempunyai Arsy yang besar? 
Mereka akan menjawab, Kepunyaan Allah. Katakanlah, Mengapa kamu tidak bertaqwa? (Al- 
Mu'minun : 86-87) Berbeda dengan orang-orang komunis, mereka mengingkari keberadaan Tuhan, 
mereka lebih kufur daripada orang-orang kafir jahiliyah. 

2. Tauhid Uluhiyah 

Artinya mengesakan Allah dalam jenis-jenis peribadatan yang telah disyariatkan. Seperti; 
shalat, puasa, zakat, haji, doa nadzar, sembelihan, berharap, cemas, takut, dan sebagainya yang 

tergolong jenis ibadah. Tauhid jenis inilah yang dituntut oleh Allah dari hamba-hambaNya. 
Banyak ayat-ayat yang menunjukkan bahwa orang-orang musyrik meyakini Tauhid Rububiyah. 

Akan tetapi, sebenarnya yang dituntut dari mereka adalah mengesakan Allah £S§> dalam hal ibadah. 
Jika mereka mengikrarkan Tauhid Rububiyah, maka hendaknya juga mengakui Tauhid Uluhiyah 
(ibadah). Sungguh, Rasulullah H (diutus untuk) menyeru mereka agar meyakini Tauhid Uluhiyah. 
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Hal ini disebutkan dalam firmanNya. Artinya : Dan 
sesungguhnya Kami telah mengutus rasul kepada 
tiap-tiap umat (untuk menyerukan), Sembahlah 
Allah (saja), dan jauhilah Thagut, lalu diantar a 
umat-umat itu ada orang-orang yang diberi 
petunjuk oleh Allah dan ada pula orang-orang 
yang telah dipastikan sesat. Oleh karena itu, 
berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang 
mendustakan (para rasul) (An-Nahl ; 36) Macam 
tauhid inilah yang diingkari oleh orang-orang kafir. 
Dan ia pula yang menjadi sebab perseteruan dan 
pertentangan antara umat-umat terdahulu dengan 

para rasul mereka, sejak Nabi Nuh hingga 

diutusnya Nabi Muhammad Dalam banyak 
suratnya, Al-Qur'anul Karim sering memberikan 
anjuran soal Tauhid Uluhiyah ini. Di antaranya, 
agar setiap muslim berdo'a dan meminta hajat 

khusus kepada Allah M semata. Dalam surat Al- 
Fatihah misalnya, Allah M berfirman, "Hanya 
Kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya 
kepada Engkaulah Kami memohon pertolongan. ” 
(Al-Fatihah: 5) Maksudnya, khusus kepadaMu (ya 
Allah) kami beribadah, hanya kepadaMu semata 
kami berdo'a dan kami sama sekali tidak memohon 
pertolongan kepada selainMu. Tauhid Uluhiyah ini 
mencakup masalah berdo'a semata-mata hanya 
kepada Allah mengambil hukum dari Al- 
Qur'an, dan tunduk berhukum kepada syari'at Allah 

5§>. Semua itu terangkum dalam firman Allah M, 
"Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada 
Tuhan (yang hak) selain Aku maka sembahlah 
Aku. " (Thaha: 14). Setiap Rasul menyeru manusia 
agar meyakini Tauhid Uluhiyah. Adapun Tauhid 
Rububiyah, itu merupakan fitrah, maka belumlah 
cukup kalau seseorang hanya meyakini tauhid ini 
saja. 

2. Tauhid Asma’ Wa Shifat 

Yaitu menetapkan nama-nama dan sifat-saifat 

untuk Allah sesuai dengan yang telah ditetapkan 

oleh Allah untuk diriNya maupun yang telah 

ditetapkan oleh Rasulullah serta meniadakan 
kekurangan-kekurangan dan aib-aib yang 

ditiadakan oleh Allah M terhadap diriNya, dan apa 


yang ditiadakan oleh Rasulullah iS. Allah 
berfirman, "Tidak ada sesuatu pun yang serupa 
dengan Dia, dan Dialah Yang Maha Mendengar 
lagi Maha Melihat." (Asy-Syuura: 11) Maksud 

beriman kepada sifat-sifat Allah secara benar 
adalah dengan tanpa hal-hal berikut ini: 

1. Tahrif (penyimpangan): Memalingkan dan 
menyimpangkan zhahimya (makna yang jelas 
tertangkap) ayat dan hadits-hadits shahih pada 
makna lain yang batil dan salah. Seperti istawa 
(bersemayam di tempat yang tinggi) diartikan 
istaula (menguasai). 

2. Ta'thil (pembatalan, penafian): Mengingkari sifat- 
sifat Allah dan menafikannya. Seperti Allah 
berada di atas langit, sebagian kelompok yang sesat 

mengatakan bahwa Allah berada di mana- 
mana/setiap tempat. 

3. Takyif (visualisasi, penggambaran): 
Menvisualisasikan sifat-sifat Allah . Misalnya 
dengan menggambarkan bersemayamnya Allah $§> 
di atas 'Arsy itu begini dan begini. Bersemayamnya 
Allah 3k> di atas 'Arsy tidak serupa dengan 
bersemayamnya para makhluk, dan tak seorang pun 

yang mengetahui gambarannya kecuali Allah Jfe 
semata. 

4. Tamtsil (penyerupaan): Menyerupakan sifat-sifat 
Allah dengan sifat-sifat makhlukNya. Karena itu 
kita tidak boleh mengatakan, "Allah turun ke 
langit, sebagaimana turun kami ini". 

5. Tafwidh (penyerahan, seperti yang banyak 
dipahami oleh manusia). Misalnya tentang sifat al- 
istiwa' (bersemayam di atas), an-nuzul (turun), al- 
yad (tangan), al-maji' (kedatangan) dan sifat-sifat 
lainnya, kita menerangkan semua sifat-sifat itu 
sesuai dengan keterangan ulama salaf. Al-Istiwa' 
misalnya berarti al-'uluw (ketinggian), yang tak 
seorang pun mengetahui bagaimana dan seberapa 
ketinggian tersebut kecuali hanya Allah 'M. Menurut 
keterangan para tabi'in sebagaimana yang ada dalam 
Shahih Bukhari berarti al-'uluw wal irtifa' (tinggi 
dan berada di atas) sesuai dengan kebesaran dan 

keagungan Allah Mereka semua sependapat 
bahwa, "Istiwa' (bersemayam di atas) itu jelas 
pengertiannya, bagaimana cara/keadaannya itu 


Edisi : 13 / 1 : 23 Jumadil Akhir 1429 : 27 Juni 2008 


tidak diketahui, beriman kepadanya adalah wajib 
dan bertanya tentangnya adalah bid'ah. " 

Tiga jenis tauhid inilah yang wajib diketahui 
oleh seorang muslim, lalu secara sungguh- 


sungguh mengamalkannya. Semoga Allah M 
memberikan kepada kita kepahaman di dalam 
agama ini. 

Wallahu'alam. 



Az Ziyadah 






ADAB DALAM MASJID 




JtoK 



Masjid adalah tempat mulia yang harus dijaga 
dari berbagai hal yang mencemarinya, baik 
maknawi ataupun lahiri. Hendaknya muslimin 
mengetahui adab-adab di dalam masjid, lalu 
mengamalkannya. 

1. Suci /bersih 

Berwudhu dan mengenakan pakaian yang 
bersih/suci, disukai Rasulullah H yang berwarna 
putih-putih, mengenakan penutup kepala, 
memakai wewangian yg harum bagi lelaki (bukan 
parfum berakohol karena haram), 
bersiwak/bersikat gigi. Etika yang tidak digubris 
oleh sebagian orang adalah tidak mau menjaga 

dirinya dari bau yang tidak sedap, padahal Nabi H 
kita telah bersabda: ”Barangsiapa yang memakan 
bawang putih, bawang merah dan bawang 
bakung, maka hendaklah ia menjauhi masjid kami 
dan duduk di rumahnya. ” (HR. Muslim). Hadits 
tersebut merupakan dalil kuat bagi larangan 
masuknya seorang ke masjid yang dengan bau 
tidak sedap karena memakan bawang putih / 
merah dan semisalnya termasuk rokok karena dia 
lebih busuk, tidak sedap dan membahayakan, hal 
ini secara fiqih ulama dengan tegas 
mengharamkan rokok. 

2. Masuk Kanan, Keluar Kiri 

Masuk masjid dengan mendahulukan kaki 
kanan, dan keluar dengan kaki kiri; ” Apabila 
salah seorang diantara kalian memasuki masjid, 

maka bersholawatlah kepada Nabi M, kemudian 
ucapkanlah, ”Ya Allah, bukakanlah pintu-pintu 
rahmatmu’’, dan apabila keluar, ucapkanlah, ”Ya 
Allah, aku memohon sebagian karunia 
kepadaMu. ” ( HR. Muslim, Ibnu Majah, An Nasai 

) Dan dari A'isyah dikatakan: ”Rasulullah M 
menyukai mendahulukan yang kanan dalam 


bersandal, bersisir, bersuci dan seluruh 
kegiatannya. ” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 

3. Tebarkan Salam 

Dalam hal ini, Allah ^ berfirman: 
”Maka apabila kamu memasuki rumah- 
rumah, hendaklah kamu mengucapkan salam 
kepada penghuninya sebuah salam yang 
ditetapkan dari sisi Allah, yang diberkati lagi 
baik. ” (QS. An Nur: 61). Ketika masuk masjid 
disunahkan adalah menebar salam kepada 
orang yang berada di dalamnya. 

4. Tahiyatul Masjid 

” Apabila salah seorang di antara kamu 
masuk masjid, maka sholatlah dua raka'at 
sebelum duduk. (HR. Muslim). 

5. Menjaga Kebersihan Masjid 

Masjid sebagai tempat untuk beribadah 
jangan sampai terusik dan terganggu karena 

adanya kotoran dan najis. Rasulullah 3S 
memperingatkan; ”Sesungguhnya masjid ini 
tidaklah patut untuk sesuatu berupa kencing 
dan kotoran, kecuali untuk berdzikir kepada 
Allah, shalat, dan membaca Al-Qur'an ”. (HR. 
Muslim). 

6. Yang Terlarang, Jangan Lakukan! 

Sebenarnya banyak sekali yang mesti kita 
hindari ketika berada di dalam masjid, namun 
di sini akan kita sajikan beberapa hal: 

a. Lewat Di Depan Orang yang Sedang 
Shalat 

Jangan lewat di depan orang yang sedang 
shalat, dan orang yang shalat disunnahkan 
menaruh batas (sutroh) di depannya 

Rasulullah M bersabda, ”Seandainya orang 
yang lewat di hadapan orang yang sedang 
shalat itu mengetahui dosa yang bakal 
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